12.1

BAB Xl
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1.

Gembira Biskuit resmi berubah menjadi bentuk perseroan
terbatas dengan nama PT. PANCATRADI pada tahun 1995.
Struktur organisasi PT. PANCATRADI Sidoarjo adalah
struktur organisasi jalur (line organization).

Bahan baku dan bahan pembantu yang digunakan untuk
proses produksi wafer telah memenuhi persyaratan yang telah
ditentukan oleh PT PANCATRADI Sidoarjo.

Proses pengolahan produk wafer di PT PANCATRADI
Sidoarjo menggunakan sistem batch.

Pengemas primer untuk produk wafer PT.PANCATRADI
menggunakan kemasan laminasi dan plastik PP
(polypropylene). Kemasan sekunder yang digunakan untuk
produk wafer adalah karton.

Sistem pengambilan barang dari gudang-gudang yang
dimiliki PT. PANCATRADI berupa sistem First In, First
Out (FIFO).

Pengawasan mutu produk akhir wafer dilakukan secara
subyektif oleh bagian Quality Control melalui uji terhadap
berat wafer serta uji organoleptik yang meliputi parameter
tekstur, warna dan rasa.

PT PANCATRADI Sidoarjo telah melakukan pengolahan
limbah cair (water treatment) dan melakukan sanitasi ruang

produksi setiap hari.
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9. Mahasiswa dapat memahami proses pembuatan wafer dan
sistem  penggudangan di  industri wafer dengan
membandingkan antara teori dengan praktek.

10. Mahasiswa telah memperoleh wawasan baru mengenai
pentingnya layout pabrik dan sistem ketenagakerjaan melalui
kerja praktek di PT. PANCATRADI.

12.2 Saran

PT. PANCATRADI Sidoarjo sebaiknya lebih meningkatkan
pengawasan dan pengendalian mutu produk wafer yang terukur secara
obyektif, seperti kadar air dan tekstur agar kualitas produk lebih terjaga.
Penerapan Good Manufacturing Practices (GMP) perlu ditingkatkan untuk
menjamin  kualitas produk pangan vyang dihasilkan oleh PT.
PANCATRADI. Proses produksi di PT PANCATRADI memanfaatkan
tenaga kerja terlatih sehingga sanitasi pekerja yang terlibat dalam proses
produksi perlu diperhatikan agar tidak terjadi kontaminasi terhadap produk
yang dihasilkan. Penerapan self hygiene yang lebih ketat diperlukan untuk

mendapatkan produk dengan standar mutu yang lebih baik.
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